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PERAN GURU DI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Kadeni
denikdk@gmail.com
STKIP PGRI Blitar

Abstrak: era revolusi industri 4.0 menuntut peran yang lebih dari
guru sebagai pelaksana pendidikan dan merupakan kunci keberhasilan
pendidikan. Guru secara terus menerus harus menambah pengetahuan
agar mampu untuk memenuhi tuntutan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat sesuai dengan harapan
pembelajaran abad 21 yang menuntut berbagai kompetensi. Peran
guru yang unik adalah tidak akan bisa tergantikan oleh teknologi
namun guru juga harus mengikuti perkembangan teknologi agar
mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai
tuntutan zaman.

Kata Kunci: peran guru, revolusi industri 4.0

Abstract: In the era of the industrial revolution 4.0 needs more role of
teachers as educator and teachers are the key success of education.
Teachers continually need to gain knowledge to be able to meet the
demands of rapid development of science and technology in
accordance with the hope of 21% century learning that demands
various competencies. A unique teacher’s role can not be replaced by
technology but the teacher need to update the technological
developments in order to produce qualified human resources
according to the demands of the era.

Key Words: teacher s role, industrial revolution 4.0

PENDAHULUAN menentukan kemajuan suatu bangsa

Upaya peningkatan kualitas adalah sektor pendidikan.
sumber daya manusia merupakan Keberhasilan peningkatan kualitas
suatu keharusan. Banyak langkah- pendidikan ~ salah  satu  yang
langkah yang sudah dilakukan dan menentukan adalah guru. Guru

yang sangat penting dilakukan adalah
dengan meningkatkan kualitas proses

adalah faktor yang terpenting dan
utama dalam proses pendidikan,

pendidikan. Pendidikan adalah suatu karena guru adalah pelaksana
tindakan  untuk  menumbuhkan, langsung yang bertanggung jawab
mengembangkan potensi, pikiran, terhadap  perkembangan  peserta
kepribadian dan keahlian, sehingga didik. Dalam sistem pembelajaran
pendidikan merupakan kunci guru  merupakan  salah  satu
keberhasilan pembangunan suatu komponen dalam kegiatan proses
negara. Salah satu faktor yang belajar mengajar yang memiliki
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peran yang sangat menentukan hasil
pembelajaran, karena fungsi utama
guru adalah merancang
pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta
menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran (UU No.14 tahun 2005
pasal 20).

Guru merupakan suatu
pekerjaan profesi sehingga seorang
guru  itu  harus  menjunjung
profesionalisme. Profesionalisme
seorang guru tentu beruhubungan
dengan kompetensi yang dimiliki
oleh guru sebagi tenaga pendidik.
Kompetensi profesional seorang guru
tersebut berupa kemampuan untuk
menguasai  materi  pembelajaran
secara luas, dan mendalam yang
memungkinkan untuk membimbing
peserta didik memenui standard
kompetensi lulusan yang ditetapkan.
Dalam hal ini seorang guru dituntut
untuk memiliki empat kompetensi
yakni pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional (UU No.14 tahun
2005 pasal 10).

Seiring dengan perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi yang maju, seorang guru
dituntut untuk selalu
mengembangkan kemampuannya
dalam mendidik anak didiknya.
Seorang guru profesional harus
selalu tanggap terhadap perubahan
zaman, kemajuan ilmu pengetahun
dan teknologi, serta harus mencapai
beberapa kriteria guru profesional.
Guru adalah jembatan ilmu bagi
selurun  anak didiknya. Tentu
menjadi sebuah jembatan haruslah
mempunyai materi dan bahan yang

kokoh  agar  siapapun  yang
melewatinya nyaman dan bisa
sampali  tujuan. Jabatan  guru
merupakan jabatan profesional yang
harus memenuhi standar kualifikasi
tertentu. Guru sebagai suatu profesi
kependidikan menuntut kompetensi
professional terhadap para guru,
yang mana menimbulkan persyaratan
sertifikasi dan pengalaman yang luas
yang diperolen  dari institusi
pendidikan guru dan program
pendidikan guru yang bermutu,
relevan dengan kebutuhan lapangan
dan berlangsung secara
bersinambungan.

Terlebih di saat era revolusi
industri 4.0 seorang guru harus
benar-benar mengerti, memahami
perkembangan teknologi informasi.
Revolusi  industri 4.0  sangat
berpengaruh besar dalam berbagai
bidang, namun profesi bidang
pendidikan perannya dalam
pelaksanaan proses pendidikan tidak
dapat tergantikan. Peran dan tugas
seorang guru secara utuh sebagai
seorang pendidik, pengajar,
pembimbing, dan sekaligus sebagai
orang tua bagi siswa di sekolah tidak
akan bisa tergantikan sepenuhnya
dengan  kehadiran  kecanggihan
teknologi. Karena sentuhan dan
hubungan personal seorang guru
dengan para peserta didik memiliki
hubungan yang unik sehingga tidak
semua orang bisa melakukannya
apalagi  kecanggihan  teknologi
menggantikannya. Hal ini seperti
yang dinyatakan oleh Dirjen GTK
Kemdikbud (Supriarno, 2019) yang
menyatakan bahwa “Kehadiran guru
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bakal tetap langgeng meskipun era
digital terus berkembang secara
eksponensial. Guru tetap bakal ada,
tidak bisa diganti robot. Sampai
kapan pun tetap dibutuhkan

Meskipun profesi guru tidak
sepenuhnya  berpengaruh  secara
signifikan dengan adanya revolusi
industri 4.0, namun guru tidak boleh
terlena dengan kondisi yang ada,
guru harus secara terus menerus
mengembangkan potensi dan
kemampuan diri agar bisa menjadi
guru yang mampu melaksanakan
tugasnya  dengan baik  dan
menghasilkan sumber daya manusia
yang lebih berkualitas.

Untuk menyiapkan para guru
menghadapi perkembangan zaman
yang terus berkembang, setidaknya
ada 4 kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru pada era revolusi industri
4.0 ini. 4 Kompetensi tersebut adalah
sebagai berikut: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi
professional

REVOLUSI INDUSTRI
Sejarah Revolusi Industri

Kemampuan berpikir manusia
yang dinamis selalu membawa
perubahan terhadap ilmu
pengetahuan dan teknologi dari
waktu ke waktu. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut
telah mengubah dunia hingga seperti
saat ini, dan akan terus berlanjut di
masa mendatang.

Revolusi  industri  pertama
dimulai ketika tenaga manusia dan
hewan digantikan oleh kemunculan

mesin, salah satunya yaitu mesin uap
yang ditemukan pada abad ke-18.
Revolusi ini berhasil mengubah dan
mendongkrak perekonomian secara
dramatis. Selama dua abad setelah
revolusi Industri tersebut, rata-rata
pendapatan per kapita negara-negara
di dunia meningkat enam kali lipat.

Revolusi industri kedua
ditandai dengan kemunculan
pembangkit  listrik dan  ruang
pembakaran  mesin  (combustion
chamber). Penemuan ini memicu
kemunculan pesawat telepon, mobil,
dan pesawat terbang yang kembali
mengubah kehidupan manusia secara
signifikan.

Revolusi industri ketiga dan
keempat terkait dengan keberadaan
internet yang semakin memudahkan
kehidupan kita. Revolusi ketiga
terjadi sekitar tahun 1980 yang
ditandai dengan kemunculan
teknologi digital dan internet yang
sekali lagi mengubah kehidupan
manusia.

Revolusi  industri  generasi
keempat menunjukkan tren otomasi
dan pertukaran data terkini dalam
teknologi mencakup sistem siber-
fisik, internet untuk segala (internet
of things atau loT), komputasi awan,
dan komputasi kognitif.

Industri 4.0 membawa disruptif
teknologi  (disruptive technology)
yang hadir begitu cepat dan
mengancam keberadaan perusahaan-
perusahaan yang sudah mapan.
Ukuran besar dari sebuah perusahaan
tidak lagi menjadi jaminan. Justru
kelincahan perusahaan yang akan
menjadi kunci keberhasilan meraih
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prestasi dengan cepat, di mana yang
cepat dapat memangsa yang lambat
dan bukan yang besar memangsa
yang kecil.

Perkembangan panjang era industri

Semua itu adalah dasar dari
kecerdasan buatan yang ada di
sekitar kita dan sedang berlangsung
saat ini. Ada tiga bidang jadi
dasarnya vyaitu: fisikal, digital, dan
biologikal. Untuk bidang fisikal
terdiri atas autonomasi kendaraan,
3D Printing, dan perkembangan
robotik. Bidang digital ada kemajuan
dari Internet of Things (loT) dan
bidang  biologik  vyaitu  proses
rekayasa genetik buatan.

Semua itu sudah berlangsung
dan setiap saat ada saja kemajuan
yang didapatkan. Dengan kita belajar
dan melek akan industri digital saat
ini, membuat kita tidak kelabakan
dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Hermann et al
(2016) menambahkan, ada empat
desain prinsip industri 4.0. Pertama,
interkoneksi ~ (sambungan)  yaitu
kemampuan  mesin,  perangkat,
sensor, dan orang untuk terhubung
dan berkomunikasi satu sama lain
melalui Internet of Things (loT) atau
Internet of People (loP). Prinsip ini
membutuhkan kolaborasi, keamanan,
dan standar. Kedua, transparansi
informasi  merupakan kemampuan
sistem informasi untuk menciptakan
salinan virtual dunia fisik dengan
memperkaya model digital dengan
data sensor termasuk analisis data
dan penyediaan informasi. Ketiga,
bantuan teknis yang meliputi: (a)
kemampuan sistem bantuan untuk

mendukung manusia dengan
menggabungkan dan mengevaluasi
informasi  secara  sadar  untuk
membuat keputusan yang tepat dan
memecahkan masalah  mendesak
dalam waktu singkat; (b)
kemampuan sistem untuk
mendukung manusia dengan
melakukan berbagai tugas yang tidak
menyenangkan, terlalu melelahkan,
atau tidak aman; (c) meliputi bantuan
visual dan fisik. Keempat, keputusan
terdesentralisasi yang merupakan
kemampuan sistem fisik maya untuk
membuat keputusan sendiri dan
menjalankan tugas seefektif
mungkin.  Industri 4.0 telah
memperkenalkan teknologi produksi
massal yang fleksibel (Kagermann et
al, 2013). Mesin akan beroperasi
secara independen atau berkoordinasi
dengan manusia (Sung, 2017).
Industri 4.0 merupakan sebuah
pendekatan untuk mengontrol proses

produksi dengan melakukan
sinkronisasi waktu dengan
melakukan penyatuan dan
penyesuaian produksi (Kohler &
Weisz, 2016).

Saat ini, informasi dan

teknologi  memengaruhi  aktivitas
sekolah dengan sangat masif.
Informasi dan pengetahuan baru
menyebar dengan mudah dan
aksesibelbagi  siapa saja  yang
membutuhkannya. Pendidikan
mengalami disrupsi yang sangathebat
sekali. Peran guru yang selama ini
sebagai  satu-satunya  penyedia
ilmupengetahuan  sedikit  banyak
bergeser menjauh darinya. Di masa
mendatang, perandan kehadiran guru
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di ruang kelas akan semakin
menantang  dan membutuhkan
kreativitas yang sangat tinggi.

PERAN GURU DI ERA
REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Era revolusi industri 4.0
merupakan tantangan berat bagi guru
Indonesia. Mengutip dari Jack Ma
dalam pertemuan tahunan World
Economic Forum 2018, pendidikan
adalah tantangan besar abad ini. Jika
tidak mengubah cara mendidik dan
belajar-mengajar, 30 tahun
mendatang kita akan mengalami
kesulitan besar. Pendidikan dan
pembelajaran yang sarat dengan
muatan pengetahuan
mengesampingkan muatan sikap dan
keterampilan sebagaimana saat ini
terimplementasi, akan menghasilkan
peserta didik yang tidak mampu
berkompetisi dengan mesin.
Dominasi pengetahuan dalam
pendidikan dan pembelajaran harus
diubah agar kelak anak-anak muda
Indonesia  mampu  mengungguli
kecerdasan mesin sekaligus mampu
bersikap bijak dalam menggunakan
mesin untuk kemaslahatan.

Siapkah guru di Indonesia
menghadapi era revolusi industri 4.0
ketika masih disibukkan oleh beban
penyampaian muatan pengetahuan
dan ditambahberbagai tugas
administratif? Saat ini guru merasa
terbebani dengan kurikulum dan
beban administratif yang terlalu
padat sehingga tidak lagi memiliki
waktu tersisa memberi peluang anak
didik menjelajahi daya-daya kreatif
mereka menghasilkan karya-karya

orisinal. Akibatnya, interaksi sosial
anak didik terbatasi, daya kreasinya
terbelenggu, dan daya tumbuh budi
pekerti luhurnya bantet.

Era revolusi industri 4.0 akan
berdampak pada peran pendidikan
khususnya peran pendidiknya. Jika
peran pendidik masih
mempertahankan sebagai penyampai
pengetahuan, maka mereka akan
kehilangan peran seiring dengan
perkembangan teknologi dan
perubahan metode pembelajarannya.
Kondisi tersebut harus diatasi dengan
menambah  kompetensi  pendidik
yang mendukung pengetahuan untuk
eksplorasi dan penciptaan melalui
pembelajaran mandiri.

Abad ke-21 ditandai dengan
era revolusi industry 4.0 sebagai
abad  keterbukaan  atau  abad

globalisasi, artinya  kehidupan
manusia pada abad ke-21 mengalami
perubahan-perubahan yang

fundamental yang berbeda dengan
tata  kehidupan  dalam  abad
sebelumnya. Abad ke-21 adalah abad
yang meminta kualitas dalam segala
usaha dan hasil kerja manusia.
Sehingga abad ke-21 meminta
sumberdaya manusia yang
berkualitas, yang dihasilkan oleh
lembaga-lembaga yang dikelola
secara profesional sehingga
membuahkan hasil unggulan.
Tuntutan-tuntutan yang serba baru
tersebut meminta berbagai terobosan
dalam berfikir, penyusunan konsep,
dan tindakan-tindakan.

Berkaitan pembelajaran abad
21, pembelajaran yang menerapkan
Kreativitas, berpikir Kritis, kerjasama,
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keterampilan komunikasi,
kemasyarakatan dan keterampilan
karakter, tetap harus dipertahankan
bahwa sebagai lembaga pendidikan
peserta didik tetap memerlukan
kemampuan teknik. Pemanfaatan
berbagai aktifitas pembelajaran yang
mendukung industri 4.0 merupakan
keharusan dengan model resource
sharing dengan siapapun dan
dimanapun, pembelajaran kelas dan
lab dengan augmented dengan bahan
virtual, bersifat interaktif,
menantang, serta pembelajaran yang
kaya isi bukan sekedar lengkap.
Dunia pendidikan pada era
revolusi industri berada di masa

pengetahuan (knowledge  age)
dengan percepatan peningkatan
pengetahuan  yang luar biasa.

Percepatan peningkatan pengetahuan
ini didukung oleh penerapan media
dan teknologi digital yang disebut
dengan information super highway.
Gaya kegiatan pembelajaran pada
masa pengetahuan harus disesuaikan
dengan kebutuhan pada masa
pengetahuan. Bahan pembelajaran
harus memberikan desain yang lebih
otentik untuk melalui tantangan di
mana peserta didik dapat
berkolaborasi menciptakan solusi
memecahkan masalah  pelajaran.
Pemecahan masalah mengarah ke
pertanyaan dan mencari jawaban
oleh peserta didik yang kemudian
dapat dicari pemecahan
permasalahan dalam konteks
pembelajaran menggunakan sumber
daya informasi yang tersedia
(Trilling and Hood, 1999).

Tuntutan perubahan mindset
manusia abad 21 vyang telah
disebutkan di atas menuntut pula
suatu perubahan yang sangat besar
dalam pendidikan nasional, yang kita
ketahui  pendidikan kita adalah
warisan dari sistem pendidikan lama
yang isinya menghafal fakta tanpa
makna. Merubah sistem pendidikan
indonesia bukanlah pekerjaan yang
mudah. Namun perubahan ini
merupakan sebuah keharusan jika
kita tidak ingin terlindas oleh
perubahan zaman global. P21
(Partnership  for 21st  Century
Learning) mengembangkan
framework pembelajaran di abad 21
yang menuntut peserta didik untuk
memiliki keterampilan, pengetahuan
dan kemampuan dibidang teknologi,
media dan informasi, keterampilan
pembelajaran dan inovasi serta
keterampilan  hidup dan  Karir
(P21,2015). Framework ini juga
menjelaskan tentang keterampilan,
pengetahuan dan keahlian yang harus
dikuasai agar siswa dapat sukses
dalam kehidupan dan pekerjaannya.

Pembelajaran abad 21
menekankan  pada  kemampuan
peserta didik dalam mencari tahu
dari berbagai sumber, merumuskan
permasalahan, berpikir analitis dan
kerjasama serta berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah  (Litbang
Kemdikbud, 2013). Kompetensi
yang harus dimiliki SDM abad ke-21
menurut (BSNP:2010) adalah
sebagai berikut: (a) Kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah  (Critical-Thinking  and
Problem-Solving ~ Skills), mampu
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berfikir secara Kkritis, lateral, dan
sistemik, terutama dalam konteks
pemecahan masalah; (b)
Kemampuan  berkomunikasi  dan
bekerjasama (Communication and
Collaboration Skills), mampu
berkomunikasi dan berkolaborasi
secara efektif dengan berbagai pihak;
(c) Kemampuan mencipta dan
membaharui (Creativity and
Innovation Skills), mampu
mengembangkan kreativitas yang
dimilikinya untuk  menghasilkan
berbagai terobosan yang inovatif; (d)
Literasi teknologi informasi dan
komunikasi (Information and
Communications Technology
Literacy), mampu memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi
untuk meningkatkan Kkinerja dan
aktivitas sehari-hari; (€) Kemampuan
belajar  kontekstual  (Contextual
Learning Skills), mampu menjalani
aktivitas pembelajaran mandiri yang
kontekstual sebagai bagian dari
pengembangan pribadi, dan (f)
Kemampuan informasi dan literasi
media, mampu memahami dan
menggunakan  berbagai = media
komunikasi untuk menyampaikan
beragam gagasan dan melaksanakan
aktivitas kolaborasi serta interaksi
dengan beragam pihak. Untuk
menghadapi pembelajaran di abad
21, setiap orang harus memiliki
keterampilan berpikir kritis,
pengetahuan dan kemampuan literasi
digital, literasi informasi, literasi
media dan menguasai teknologi
informasi dan komunikasi
(Frydenberg & Andone, 2011).
Menurut (Trilling dan Fadel, 2009)

menyatakan bahwa keterampilan
abad 21 adalah (1) life and career
skills, (2) learning and innovation
skills, dan (3) Information media and
technology skills. Ketiga
keterampilan tersebut dirangkum
dalam sebuah skema yang disebut
dengan pelangi keterampilan
pengetahuan abad 21/21st century
knowledge-skills rainbow. Skema
tersebut diadaptasi oleh organisasi
nirlaba p21 yang mengembangkan
kerangka kerja pendidikan abad 21
ke seluruh dunia melalui situs
www.p2l.org Yyang berbasis di
negara bagian Tuscon, Amerika.
Ketrampilan Abad 21 yang dianggap
bisa memperkuat modal sosial
(social capital) dan modal intelektual
(intellectual capital), biasa disingkat
dengan 4C: communication,
collaboration, critical thinking and
problem solving, dan creativity and
innovation. Berikut penjelasan dari
4C, yakni: Pertama, cara berpikir,
termasuk  berkreasi,  berinovasi,
bersikap Kritis, memecahkan
masalah, membuat keputusan, dan
belajar  pro-aktif. Kedua, cara
bekerja, termasuk berkomunikasi,
berkolaborasi, bekerja dalam tim.
Ketiga, cara hidup sebagai warga
global sekaligus local; dan keempat,
alat untuk mengembangkan
ketrampilan abad 21, yakni teknologi
informasi, jaringan digital, dan
literasi. Rincian pembelajaran
berbasis kecakapan abad 21 sebagai
berikut: 1. Communication
(komunikasi), komunikasi adalah
sebuah kegiatan mentransfer sebuah
informasi baik secara lisan maupun
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tulisan. Namun, tidak semua orang
mampu  melakukan  komunikasi
dengan baik. Terkadang ada orang
yang mampu menyampaikan semua
informasi secara lisan tetapi tidak
secara tulisan ataupun sebaliknya.

Manusia merupakan mahluk
sosial yang selalu berinteraksi
dengan sesamanya. Oleh karena itu,
komunikasi merupakan salah satu hal
yang terpenting dalam peradaban
manusia. Tujuan utama komunikasi
adalah mengirimkan pesan melalui
media yang dipilih agar dapat
dimengerti oleh penerima pesan.
Komunikasi efektif tejadi apabila
sesuatu (pesan) yang diberitahukan
komunikator dapat diterima dengan
baik atau sama oleh komunikan,
sehingga tidak terjadi salah persepsi.
Supaya komunikasi antar manusia
terjalin secara efektif dibutuhkan
teknik berkomunikasi yang tepat.

Teknik  komunikasi  adalah
suatu cara yang digunakan dalam
menyampaikan informasi dari
komunikator ke komunikan dengan
media tertentu. Dengan adanya
teknik ini diharapkan setiap orang
dapat secara efektif melakukan
komunikasi satu sama lain dan secara
tepat menggunakannya.

Beberapa teknik dalam
komunikasi: a. Ucapan yang jelas
dan idenya tidak ada makna ganda
dan utuh. b. Berbicara dengan tegas,
tidak berbelit-belit c. Memahami
betul siapa yang diajak bicara,
hadapkan wajah dan badan, pahami
pikiran lawan bicara. d.
Menyampaikan tidak berbelit-belit,
tulus dan terbuka. e. Sampaikan

informasi dengan bahasa penerima
informasi. f. Menyampaikan dengan
kemampuan dan kadar akal penerima
informasi. g. Sampaikan informasi
dengan global dan tujuannya baru
detailnya. h. Berikan contoh nyata,
lebih baik jadikan Saudara sebagai
model langsung. i. Sampaikan
informasi  dengah lembut, agar
berkesan, membuat sadar dan
menimbulkan ~ kecemasan  yang
mengcerahkan. j. Kendalikan noise
dan carilah umpan balik untuk

meyakinkan informasi. 2.
Collaborative (kolaborasi)
merupakan kemampuan

berkolaborasi atau bekerja sama,
saling bersinergi, beradaptasi dalam
berbagai peran dan tanggungjawab;
bekerja secara produktif dengan yang
lain; menempatkan empati pada
tempatnya; menghormati perspektif
berbeda. Kolaborasi juga memiliki
arti mampu menjalankan tanggung
jawab pribadi dan fleksibitas secara
pribadi, pada tempat kerja, dan
hubungan masyarakat; menetapkan
dan mencapai standar dan tujuan
yang tinggi untuk diri sendiri dan
orang lain; memaklumi kerancuan. 3.
Critical thinking and problem
solving  (berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah) merupakan
kemampuan  untuk  memahami
sebuah  masalah  yang  rumit,
mengkoneksikan  informasi  satu
dengan informasi lain, sehingga
akhirnya muncul berbagai perspektif,
dan menemukan solusi dari suatu
permasalahan.  Critical  thinking
dimaknai juga kemampuan menalar,
memahami dan membuat pilihan
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yang rumit; memahami interkoneksi
antara sistem, menyusun,
mengungkapkan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah. 4. Creativity
and innovation (kreativitas dan
inovasi) merupakan kemampuan
untuk mengembangkan,
melaksanakan, dan menyampaikan
gagasan-gagasan baru kepada yang
lain; bersikap terbuka dan responsif
terhadap  perspektif  baru  dan
berbeda.

Kreativitas juga didefinisikan
sebagai kemampuan seseorang dalam
menciptakan penggabungan baru.
Kreativitas akan sangat tergantung
kepada pemikiran kreatif seseorang,
yakni proses akal budi seseorang
dalam menciptakan gagasan baru.
Kreativitas yang bisa menghasilkan
penemuan-penemuan  baru  (dan
biasanya bernilai secara ekonomis)
sering disebut sebagai inovasi.

Guru Harus Mampu Melakukan
Penilaian Secara Komprehensif

Penilaian tidak hanya bertumpu
pada aspek kognitif atau pengetahuan
saja. Namun penilaian  yang
dilakukan oleh guru di era sekarang
harus  mampu  mengakomodasi
keunikan dan keunggulan para
peserta didik, sehingga para peserta
didik sudah mengetahui segala
potensi dirinya sejak di bangku
sekolah. Guru masa kini harus
mampu merancang instrumen
penilaian yang menggali semua
aspek yang menyangkut siswa, baik
pengetahuan,  keterampilan  dan
karakter. Semua aspek tersebut harus
tergali, terasah dan terevaluasi
selama proses pembelajaran di kelas.

Selain perancangan instrumen
penilaian, guru masa kini pun harus
mampu membuat laporan penilaian
yang menggambarkan keunikan dan
keunggulan setiap siswa. Laporan
penilaian ini akan sangat bermanfaat
bagi peserta didik dan orang tuanya
sebagai bagian dari feed back untuk
terus meningkatkan hasil capaian
pendidikannya.

Guru Harus Memiliki Kompetensi
Abad 21

Untuk mewujudkan siswa yang
memiliki keterampilan abad 21 maka
gurunya pun harus memahami dan
memiliki kompetensi tersebut. Ada 3
aspek penting dalam kompetensi
abad 21 ini, yaitu: Karakter, karakter
yang dimaksud dalam kompetensi
abad 21 terdiri dari karakter yang
bersifat akhlak dan karakter kinerja.
Dalam jiwa dan keseharian soerang
guru masa Kkini sangat penting
tertanam karakter akhlak, dengan
karakter akhlak ini lah seorang guru
akan menjadi role model bagi semua
peserta  didiknya.  Pembelajaran
dengan keteladan dari seorang guru
akan lebih bermakna untuk para
peserta didik. Selain karakter akhlak,
guru masa Kkini pun harus memiliki
karakter  kinerja  yang  akan
menunjang setiap aktivitas dan
kegiatan yang dilakukannya, baik
ketika pembelajaran di kelas maupun
aktivitas lainnya.

Keterampilan, keterampilan
yang perlu dimiliki oleh guru masa
Kini untuk menghadapi peserta didik
abad 21 antara lain kritis, kreatif,
kolaboratif dan komunikatif.
Keterampilan-keterampilan tersebut
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penting dimiliki oleh guru masa kini,
agar proses pendidikan  yang
berlangsung mampu menghantarkan
dan mendorong para peserta didik
untuk menjadi generasi yang siap
menghadapi tantangan perubahan
zaman.

Literasi, kompetensi abad 21
mengharuskan guru melek dalam
berbagai bidang. Setidaknya mampu
menguasai literasi dasar seperti
literasi finansial, literasi digital,
literasi sains, literasi kewarnegaraan
dan kebudayaan. Kemampuan literasi
dasar ini menjadi modal bagi para
guru masa kini untuk menghadirkan
pembelajaran yang lebih variatif,
tidak monoton hanya bertumpu pada
satu metode pembelajaran yang bisa
saja membuat para peserta didik
tidak berkembang.

Guru Harus Mampu Menyajikan
Modul Sesuai Passion Siswa

Di era perkembangan teknologi
yang semakin berkembang, modul
yang digunakan dalam pembelajaran
tidak selalu menggunakan modul
konvensional seperti modul berbasis
paper. Guru masa kini harus mampu
menyajikan materi pelajaran dalam
bentuk modul yang bisa diakses
secara online oleh para peserta didik.
Sudah banyak fitur yang bisa
dijadikan oleh guru sebagai sarana
untuk  mengembangkan  modul
berbasis online.

Namun demikian ketersediaan
fitur untuk modul online ini harus
dibarengi dengan kemampuan guru
dalam mengemas fitur-fitur tersebut.
Kombinasi antara pembelajaran tatap
muka di kelas (konvensional) dan

pembelajaran online ini dikenal
dengan istilah blended learning.
Guru Harus Mampu

Melakukan Autentic Learning yang
Inovatif.

Sekolah bukan tempat isolasi
para peserta didik dari dunia luar,
justru sekolah adalah jendela untuk
membuka dunia sehingga para siswa
mengenali dunia. Untuk menjadikan
sekolah sebagai jendela dunia bagi
para peserta didik, guru harus
memiliki  kompetensi  penyajian
pembelajaran yang inovatif.
Pembelajaran yang disajikan harus
mengarah pada pembelajaran
yang joyfull and inovatif learning,

yakni pembelajaran yang
memadukan hands on and mind
on, problem based

leraning dan project based learning.
Dengan pengemasan pembelajaran
yang joyfull and inovatif
learning akan menjadikan peserta
didik lebih terlatih dan terasah dalam
semua kemampuannya, sehingga
diharapkan  lebih  siap  dalam
menghadapi perkembangan zaman.
Kebijakan pendidikan nasional,
pemerintah telah merumuskan empat
jenis kompetensi guru sebagaimana
tercantum dalam Penjelasan
Peraturan Pemerintah No.19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, vyaitu: 1) Kompetensi
pedagogik. Dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir a dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik yaitu
kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik siswa
dilihat dari berbagai aspek seperti
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moral, emosional, dan intelektual.
Guru harus mampu mengoptimalkan
potensi  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan kemampuannya
di kelas, dan harus mampu
melakukan kegiatan penilaian
terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. 2) Kompetensi
kepribadian. Dalam Standar Nasional
Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir b dikemukakan bahwa
kompetensi  kepribadian  adalah
kemampuan  kepribadian  yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia.
Salah satu rincian dari kompetensi
ini adalah seorang guru harus
memiliki rasa bangga dan rasa
percaya diri menjadi guru. 3)
Kompetensi sosial. Dalam Standar
Nasional Pendidikan, penjelasan
Pasal 28 ayat (3)  butir d
dikemukakan bahwa kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru
sebagai makhluk sosial dalam
berinteraksi dengan orang lain.
Seperti berkomunikasi, serta bergaul
secara efektif dengan siswa, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua/wali siswa, dan masyarakat
sekitar. 4) Kompetensi professional
dalam Standar Nasional Pendidikan,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢
dikemukakan bahwa kompetensi
profesional  adalah  kemampuan
penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta
didik memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan.

Keseluruhan kompetensi guru
dalam praktiknya merupakan satu
kesatuan yang utuh. Pemilihan
menjadi empat bagian (kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
professional)  semata-mata  agar
mudah memahaminya. Beberapa ahli
mengatakan  istilah  kompetensi
professional sebenarnya merupakan
payung karena telah mencangkup
semua kompetensi lainnya,
sedangkan penguasaan materi ajar
secara luas dan mendalam lebih tepat
disebut dengan penguasaan sumber
bahan ajar atau sering disebut bidang
keahlian. Macam-macam kompetensi
ini harus dimiliki oleh seorang guru
sebab apabila guru telah mempunyai
kompetensi, maka guru mempunyai
keprofesionalan dalam mengajar.

KESIMPULAN

Revolusi  industri 4.0  sangat
berpengaruh besar dalam berbagai
bidang, namun profesi bidang
pendidikan perannya dalam
pelaksanaan proses pendidikan tidak
dapat tergantikan. Peran dan tugas
seorang guru secara utuh sebagai
seorang pendidik, pengajar,
pembimbing, dan sekaligus sebagai
orang tua bagi siswa di sekolah tidak
akan bisa tergantikan sepenuhnya
dengan  kehadiran  kecanggihan
teknologi. Karena sentuhan dan
hubungan personal seorang guru
dengan para peserta didik memiliki
hubungan yang unik sehingga tidak
semua orang bisa melakukannya
apalagi  kecanggihan  teknologi
menggantikannya. Pembelajaran
berbasis kecakapan abad 21 meliputi:
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1. Communication; 2. Collaborative;
3. Critical thinking and Problem
Solving; dan 3. Creativity and
Innovation. Sehingga guru harus
professional dengan memiliki
kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi professional dan yang
terpenting guru harus mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
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